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Abstract: This community empowerment project aims to enhance the
economic welfare of farmers through melon agribusiness development
in Napote Hamlet, Bira Timur Village, Sokobanah District, Sampang
Regency. The program was carried out for four months, from March 5
to July 10, 2025, involving local government officials, the Cooperative
Oftice, and BMT NU. The empowerment focused on two key aspects:
access to capital through sharia-based financing and marketing through
a word-of-mouth (WOM) approach. The mentoring process was
conducted collaboratively by lecturers and students of the Faculty of
Islamic Economics and Business, Institur Agama Islam Al-Khairat
Pamekasan. This activity not only improved farmers” skills in
cultivation techniques and business management bur also strengthened
community collaboration and Islamic economic values in rural
agribusiness. The results showed increased farmer confidence in sharia
microfinance institutions, better marketing networks, and higher
household  income levels. Therefore, this empowerment model
demonstrates that integrating Islamic financing principles  with
community-based marketing strategies can sustainably enhance the
local economy.

Abstrak: Program pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani melalui pengembangan
agribisnis melon di Dusun Napote, Desa Bira Timur, Kecamatan
Sokobanah, Kabupaten Sampang. Kegiatan dilaksanakan selama empat
bulan, sejak 5 Maret hingga 10 Juli 2025, dengan melibatkan perangkar
desa, Dinas Koperasi, dan BMT NU. Fokus pemberdayaan diarahkan
pada dua aspek utama, yaitu akses permodalan melalui pembiayaan
berbasis syariah dan pemasaran dengan strategi word of mouth
(WOM). Pendampingan dilakukan secara kolaboratif oleh dosen dan
mabhasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institur Agama Islam
Al-Khairat  Pamekasan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan petani dalam teknik budidaya dan manajemen usaha,
tetapi juga memperkuat nilai kolaborasi dan ekonomi Islam dalam
agribisnis pedesaan. Hasilnya menunjukkan peningkatan kepercayaan
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petani terhadap lembaga keuangan mikro syariah, jaringan pemasaran
yang lebih luas, serta peningkatan pendapatan rumah tangga. Dengan
demikian, model pemberdayaan ini membuktikan bahwa integrasi
prinsip pembiayaan syariah dan strategr pemasaran berbasis komunitas
mampu meningkatkan ekonomi lokal secara berkelanjuran.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah satu strategi penting dalam
mendorong kemandirian dan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Dalam konteks
pembangunan ekonomi berbasis potensi lokal, sektor pertanian dan agribisnis memiliki
peran yang sangat strategis karena sebagian besar penduduk pedesaan menggantungkan
hidupnya pada aktivitas bercocok tanam. Namun demikian, tantangan utama yang
dihadapi petani kecil di daerah pedesaan antara lain terbatasnya akses modal, rendahnya
kemampuan manajerial, serta lemahnya jaringan pemasaran (Demetrio Andrean Siahaan
et al., 2025). Kondisi tersebut sering kali menyebabkan pendapatan petani tidak stabil
dan berdampak pada rendahnya tingkat kesejahteraan keluarga mereka.

Dusun Napote, Desa Bira Timur, Kecamatan Sokobanah, Kabupaten Sampang
merupakan salah satu wilayah dengan potensi pertanian yang cukup menjanjikan,
terutama dalam komoditas buah melon (Adiatmaja et al., 2025). Melon merupakan
tanaman hortikultura bernilai ekonomi tinggi dan memiliki pasar yang luas, baik di
tingkat lokal maupun regional. Namun, dalam praktiknya, sebagian besar petani di
daerah tersebut masih mengandalkan metode budidaya tradisional dan belum memiliki
strategi pemasaran yang efektif. Selain itu, keterbatasan modal usaha juga menjadi
hambatan dalam meningkatkan skala produksi dan kualitas hasil panen. Banyak petani
masih mengandalkan pinjaman informal yang tidak jarang bersifat eksploitatif, sehingga
justru menimbulkan beban finansial baru (Kunaifi & Qomariyah, 2021).

Berangkat dari permasalahan tersebut, tim dosen dan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Al-Khairat Pamekasan melaksanakan
kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan ekonomi melalui
budidaya melon. Kegiatan ini dilaksanakan selama empat bulan, mulai S Maret hingga
10 Juli 2025, dengan melibatkan berbagai pihak, antara lain perangkat desa, Dinas
Koperasi, dan BMT NU sebagai mitra lembaga keuangan syariah. Kolaborasi

multipihak ini menjadi penting karena pemberdayaan yang berkelanjutan memerlukan
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dukungan dari sisi kebijakan, kelembagaan, dan pendampingan teknis yang saling
terintegrasi (Kadir et al., 2022).

Fokus utama kegiatan ini terletak pada dua aspek strategis, yaitu akses modal
berbasis akad syariah dan strategi pemasaran melalui word of mouth (WOM). Akses
modal berbasis syariah difasilitasi melalui kemitraan dengan BMT NU yang
menyediakan pembiayaan mikro dengan prinsip keadilan, keterbukaan, dan tanpa bunga
(riba). Melalui skema pembiayaan syariah, para petani didorong untuk memahami
pentingnya pengelolaan modal yang sesuai dengan nilai-nilai Islam serta menjauhkan
dirt dari praktik keuangan yang merugikan. Pendekatan ini tidak hanya memberikan
akses finansial, tetapi juga menanamkan nilai-nilai etika dan spiritual dalam berusaha,
sehingga menciptakan harmoni antara aspek ekonomi dan moral (Jaifar Rakhmat,
20295).

Sementara itu, strategi pemasaran word of mouth (WOM) diterapkan untuk
meningkatkan daya jual produk melon tanpa harus bergantung pada media promosi
modern yang biayanya tinggi. Pendekatan ini mendorong petani dan masyarakat sekitar
untuk menjadi agen promosi alami melalui pengalaman positif terhadap kualitas
produk. WOM dianggap efektif di lingkungan pedesaan karena mengandalkan
kepercayaan sosial dan jaringan komunitas yang kuat. Dengan demikian, strategi
pemasaran ini bukan hanya menciptakan pasar yang loyal, tetapi juga memperkuat
kohesi sosial di antara masyarakat setempat (Rahman, & Kunaifi, 2022).

Pendampingan yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa bersifat partisipatif, di
mana masyarakat tidak sekadar menjadi objek tetapi juga subjek dari kegiatan
pemberdayaan. Proses ini mencakup pelatihan teknis budidaya melon yang efisien dan
ramah lingkungan, pengelolaan keuangan usaha berbasis syariah, serta simulasi strategi
pemasaran berbasis komunitas. Selama pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian juga
melakukan evaluasi berkala untuk menilai perkembangan usaha, respon masyarakat,

serta kendala yang dihadapi di lapangan.
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Hasil sementara menunjukkan adanya perubahan positif pada perilaku ekonomi
masyarakat, terutama dalam hal kesadaran pentingnya pengelolaan modal dan
pemasaran yang berbasis nilai kejujuran dan kepercayaan. Petani yang semula enggan
meminjam ke lembaga keuangan formal mulai memahami manfaat pembiayaan syariah,
karena tidak hanya memberikan dukungan modal tetapi juga bimbingan moral. Selain
itu, strategi pemasaran WOM terbukti efektif dalam meningkatkan penjualan buah
melon lokal, terutama ketika kepuasan pelanggan menjadi dasar utama dalam
penyebaran informasi produk (Kunaifi, 2016).

Dari sisi sosial, kegiatan ini juga menumbuhkan solidaritas antarwarga dan
memperkuat semangat gotong royong. Kolaborasi antara perangkat desa, lembaga
keuangan syariah, dan akademisi menciptakan sinergi yang produktif dalam
membangun ekosistem ekonomi pedesaan yang lebih mandiri (Suryadi et al., 2021).
Secara lebih luas, program ini menjadi contoh nyata penerapan prinsip ekonomi Islam
dalam konteks pemberdayaan masyarakat, di mana kegiatan ekonomi tidak semata-mata
berorientasi pada keuntungan material, tetapi juga memperhatikan aspek keadilan, etika,
dan keseimbangan sosial.

Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi melalui budidaya melon di Dusun
Napote bukan hanya meningkatkan produktivitas pertanian dan pendapatan
masyarakat, tetapi juga membangun kesadaran baru tentang pentingnya ekonomi
berbasis nilai-nilai syariah. Integrasi antara pembiayaan syariah dan strategi pemasaran
berbasis komunitas menjadi model pemberdayaan yang relevan dan aplikatif bagi daerah
lain dengan karakteristik serupa (Kunaifi & Syam, 2021). Pada akhirnya, kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi pengembangan ekonomi pedesaan yang
berkelanjutan dan berkeadilan, sekaligus memperkuat peran perguruan tinggi sebagai

agen perubahan sosial yang nyata di tengah masyarakat.
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METODE PENGABDIAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
Participatory Action Research (PAR), yaitu pendekatan penelitian dan pemberdayaan
yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek utama dalam setiap
tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan utama program,
yakni menumbuhkan kemandirian ekonomi masyarakat melalui proses belajar,
berpartisipasi, dan berinovasi bersama. Dalam PAR, masyarakat tidak diperlakukan
sebagai objek yang menerima bantuan, melainkan sebagai mitra sejajar yang berperan
aktif dalam mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan melaksanakan tindakan
perubahan yang nyata (Triadi et al.,, 2024).

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dengan observasi awal dan pemetaan sosial
ekonomi di Dusun Napote, Desa Bira Timur. Tahap ini bertujuan untuk mengenali
kondisi riil masyarakat, potensi agribisnis melon, serta hambatan-hambatan yang
dihadapi petani. Melalui diskusi kelompok dan wawancara terbuka, tim pengabdian
bersama perangkat desa dan perwakilan petani menyusun prioritas kebutuhan yang
paling mendesak, yaitu akses permodalan yang aman dan strategi pemasaran yang
efektif.

Selanjutnya dilakukan tahap perencanaan partisipatif, di mana tim dosen,
mahasiswa, dan mitra lembaga (BMT NU serta Dinas Koperasi) merumuskan program
kerja yang realistis. Dalam tahap ini, disepakati dua fokus utama kegiatan: pertama,
peningkatan akses permodalan dengan menggunakan akad syariah seperti mudharabah
dan murabahah; kedua, pelatihan pemasaran berbasis word of mouth (WOM) untuk
meningkatkan daya jual produk melon.

Tahap berikutnya adalah implementasi dan pendampingan lapangan, yang
dilakukan selama empat bulan (Maret—Juli 2025). Pendampingan meliputi pelatihan
teknis budidaya melon, manajemen usaha tani, serta simulasi pemasaran. Proses ini

dilaksanakan dengan prinsip learning by doing, di mana petani terlibat langsung dalam
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setiap kegiatan pelatihan dan praktik lapangan. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator

dan pendamping, sementara dosen berperan sebagai pengarah dan evaluator kegiatan.
Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi bersama, dilakukan secara periodik
untuk menilai perkembangan usaha dan efektivitas kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan
metode wawancara, pengamatan lapangan, serta diskusi kelompok terfokus (FGD).
Dari proses refleksi ini diperoleh umpan balik yang menjadi dasar penyusunan
rekomendasi untuk keberlanjutan program (Bongalonta & Bongalonta, 2025).
Dengan metode PAR, kegiatan pemberdayaan ini tidak hanya menghasilkan
peningkatan ekonomi, tetapi juga membangun kesadaran kolektif, memperkuat nilai

kolaborasi, serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap program di kalangan

masyarakat (Akadun & Hidayat, 2025).

Pembuktian
Penyadaran :> Kaplt'ahsa :> K?man
‘ ~ si dirian
— Sosialisasi

‘ QF‘]PCQ‘I’ ’

Gambar I. Proses Pemberdayaan Petani Melon

Sumber: Rangkuman Observasi Awal

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Observasi, Wawancara, Dokumentasi, dan Identifikasi Masalah
Kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi dilakukan sejak tahap awal

pengabdian masyarakat untuk memperoleh gambaran nyata tentang kondisi sosial
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ckonomi masyarakat di Dusun Napote, Desa Bira Timur, Kecamatan Sokobanah,
Kabupaten Sampang. Berdasarkan hasil observasi lapangan, sebagian besar penduduk
dusun ini bekerja sebagai petani dan buruh tani dengan penghasilan yang tidak menentu.
Komoditas unggulan yang mulai berkembang adalah buah melon, namun sistem
pengelolaan usaha tani masih bersifat tradisional dan belum terstruktur dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para petani, ditemukan bahwa akses
permodalan merupakan salah satu kendala terbesar yang mereka hadapi. Sebagian petani
masih mengandalkan pinjaman dari tengkulak dengan bunga tinggi atau menjual hasil
panen lebih awal dengan harga murah sebagai bentuk pelunasan utang. Kondisi ini
membuat petani sulit meningkatkan modal kerja dan memperluas lahan tanam.
Beberapa petani mengaku enggan berhubungan dengan lembaga keuangan formal
karena khawatir dengan sistem bunga dan prosedur administrasi yang dianggap rumit
(Fira Vanka Lintang Kusuma et al.,, 2025).

Selain permodalan, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pemasaran produk
melon belum dilakukan secara optimal. Sebagian besar hasil panen hanya dipasarkan di
sekitar wilayah Sokobanah dan kota Sampang. Minimnya strategi promosi dan
lemahnya jejaring pasar membuat harga jual sering kali tidak sebanding dengan biaya
produksi. Namun demikian, para petani menyadari bahwa kualitas melon mereka cukup
baik dan memiliki potensi pasar yang luas jika strategi pemasaran dapat dikelola secara
lebih efektif (Kunaifi, 2024).

Dari hasil observasi dan dokumentasi kegiatan, diketahui bahwa masyarakat
Dusun Napote memiliki semangat kolektif dan solidaritas sosial yang kuat. Nilai
gotong royong masih sangat kental, terutama dalam aktivitas pertanian. Modal sosial
ini menjadi potensi besar untuk dikembangkan dalam pendekatan word of mouth
(WOM) marketing, yaitu promosi berbasis kepercayaan dan hubungan social (Kunaifi
et al., 2024). Pendekatan ini sangat relevan dengan karakter masyarakat pedesaan yang

lebih mengutamakan rekomendasi personal dan bukti nyata daripada iklan formal.
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Melalui kegiatan pendampingan, tim pengabdian menemukan bahwa masyarakat
sangat membutuhkan bimbingan praktis dalam mengakses pembiayaan syariah. Banyak
petani belum memahami konsep akad mudharabah dan murabahah, meskipun mereka
memiliki minat tinggi untuk menghindari transaksi berbasis bunga (riba). Oleh karena
itu, peran BMT NU sebagai mitra lembaga keuangan syariah menjadi sangat penting
dalam memberikan edukasi finansial dan simulasi pembiayaan yang sesuai kebutuhan
petani (Kunaifi & Zhilalil Haq, 2025).

Kegiatan observasi juga menunjukkan bahwa mayoritas petani belum
menerapkan pencatatan keuangan usaha yang sistematis. Semua transaksi dilakukan
secara lisan dan tanpa bukti tertulis, sehingga sulit mengevaluasi keuntungan dan
pengeluaran. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendampingan manajemen keuangan
sederhana, seperti pembukuan kas harian dan laporan hasil panen. Dengan demikian,
petani dapat memahami arus kas usaha mereka dan mengelola modal dengan lebih bijak
(Ningsih et al., 2024).

Dari hasil identifikasi masalah melalui focus group discussion (FGD) bersama
petani, perangkat desa, dan perwakilan BMT NU, diperoleh beberapa poin penting
sebagai berikut:

I.  Permasalahan utama: keterbatasan modal usaha, ketidakpahaman terhadap sistem
pembiayaan syariah, dan lemahnya jaringan pemasaran,

2. Potensi utama: kualitas buah melon yang baik, semangat kerja petani, dan dukungan
kelembagaan dari perangkat desa serta mitra koperasi syariah.

3. Kebutuhan mendesak: pelatihan budidaya yang efisien, pembiayaan syariah yang mudah

diakses, serta strategi pemasaran berbasis komunitas (WOM).

Berdasarkan hasil tersebut, disusunlah jadwal pendampingan terstruktur selama
empat bulan, mencakup tahap pelatihan, pembiayaan, praktik budidaya, dan pemasaran.
Kegiatan dilakukan dengan metode partisipatif yang melibatkan petani, mahasiswa, dan

mitra lembaga secara langsung di lapangan (Zati et al., 2024).
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pendampingan Pemberdayaan Ekonomi Petani Melon
(MaretJuli 2025)

Periode . . Deskripsi Kegiatan dar .
No. Kepiatan Jenis Kegiatan Tujuan Pelaksana/Pendamping
Survei lahan, wawancai
I 5—15 Maret Observasi & E;t;l;(l,ﬂcj:;ifklinawal Dosen, mahasiswa,
2025 Identifikasi Masalah kebutuhan modal dan perangkat desa
pemasaran.
Edukasi konsep
5 16-25 Maret Sosialisasi Pembiayaa mudharabah, BMT NU, tim
2025 Syariah murabahah, dan simul: pengabdian
akad pembiayaan.
Pengenalan teknik
3 I-15 April Pelatihan Teknis tanam, pemupukan, da Mahasiswa dan petani
2025 Budidaya Melon pengendalian hama senior
terpadu.
Pelatihan pencatatan
16-30 April Pendampingan keuangan sederhana da . .
4 2025 Manajemen Usaha perencanaan modal Dosen ekonomi syariah
usaha.
Pend . Fasilitasi akses
1-20 Mei e a'mpmgan pembiayaan mikro BMT NU, tim
5 Pembiayaan Modal . . .
2025 Usah berbasis syariah melalu pengabdian
sana BMT NU.
Pelatihan promosi
6 21 Mei—15 Penerapan Strategi berbasis testimoni hasi
Juni 2025 WOM Marketing pelanggan dan jejaring fahasiswa
lokal.
. L Evaluasi perkembangar
7 16--30 Juni Momto'rmg dan usaha, kendala, dan Tim dosen dan mahasisw
2025 Evaluasi Lapangan . .
perbaikan kegiatan.
Diskusi hasil kegiatan,
3 1-10 Juli Refleksi dan dokumentasi, dan Semua mitra dan
2025 Diseminasi Hasil rencana keberlanjutan masyarakat

program.

Sumber: Hasil FGD tim pendamping, diolah.

Dari keseluruhan kegiatan observasi dan pendampingan sebagaimana terangkum

pada table I, dapat disimpulkan bahwa masyarakat petani melon di Dusun Napote

memiliki potensi besar untuk berkembang apabila didukung dengan sistem pembiayaan

yang adil dan strategi pemasaran yang sesuai dengan kultur lokal. Kombinasi antara

pembiayaan syariah dan strategi WOM marketing terbukti tidak hanya meningkatkan

aspek ekonomi, tetapi juga memperkuat nilai kepercayaan dan solidaritas sosial di antara
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warga. Pendekatan ini menciptakan sinergi antara pengetahuan akademik dan kearifan
lokal, sehingga kegiatan pengabdian ini mampu memberikan dampak yang berkelanjutan
bagi kesejahteraan masyarakat pedesaan.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui budidaya melon di Dusun Napote
menunjukkan bahwa keberhasilan ekonomi pedesaan tidak hanya ditentukan oleh potensi
sumber daya alam, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam mengakses sumber
daya finansial, manajemen usaha, dan jejaring pasar. Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa petani memiliki semangat kerja tinggi dan potensi produk yang baik,
namun dihadapkan pada beberapa permasalahan utama yang menghambat pengembangan
usaha. Oleh karena itu, pembahasan ini difokuskan pada solusi praktis yang bersumber
dari pendekatan partisipatif, kolaboratif, dan berbasis nilai-nilai ekonomi Islam.

I. Solusi atas Permasalahan Keterbatasan Modal Usaha

Permasalahan pertama yang dihadapi oleh para petani melon adalah keterbatasan
modal usaha untuk membeli benih unggul, pupuk, dan peralatan tanam. Sebagian besar
petani masih mengandalkan dana pribadi atau pinjaman informal dari tengkulak yang
cenderung menjerat karena sistem bunga tinggi dan pembayaran hasil panen di muka. Hal
ini menimbulkan ketergantungan dan menurunkan daya tawar petani terhadap harga jual
produk.

Solusi yang diterapkan melalui kegiatan pengabdian ini adalah penerapan skema
pembiayaan syariah berbasis kemitraan dengan BMT NU, menggunakan akad
mudharabah dan murabahah. Melalui skema ini, BMT menyediakan modal kerja tanpa
bunga, sementara petani berperan sebagai pengelola usaha. Keuntungan hasil panen
kemudian dibagi sesuai nisbah yang disepakati bersama. Pendekatan ini mencerminkan
prinsip keadilan dalam ekonomi Islam, di mana risiko dan keuntungan ditanggung
bersama secara proporsional (Azwar & Abur Hamdi Usman, 2025).

Selain memberikan akses permodalan, BMT NU juga melakukan edukasi
keuangan syariah melalui simulasi dan bimbingan teknis. Petani diajarkan untuk

menyusun rencana usaha dan laporan sederhana agar pembiayaan dapat digunakan secara
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produktif. Pendampingan ini memperkuat kepercayaan petani terhadap lembaga
keuangan syariah dan mengurangi ketergantungan pada pinjaman informal.

Permasalahan berikutnya adalah rendahnya pemahaman petani terhadap konsep
dan mekanisme pembiayaan syariah. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, banyak petani
yang belum memahami perbedaan antara akad bagi hasil dan akad jual beli, serta cara
menentukan margin keuntungan sesuai prinsip keadilan (Anwar et al., 2025).

Melalui kegiatan pendampingan, dilakukan sosialisasi dan pelatihan literasi
keuangan syariah secara berkala (Dirie et al., 2024). Kegiatan ini mencakup penjelasan
tentang jenis-jenis akad, kewajiban moral dalam transaksi, serta pentingnya transparansi
dan amanah. Pendekatan dilakukan dengan metode dialog interaktif menggunakan bahasa
lokal agar lebih mudah dipahami.

Hasilnya, petani mulai memahami bahwa sistem pembiayaan syariah tidak sekadar
alternatif dari sistem konvensional, tetapi juga sebuah instrumen untuk membangun
keberkahan ekonomi dan solidaritas sosial. Edukasi ini memberikan dampak positif
terhadap perubahan pola pikir masyarakat yang sebelumnya skeptis terhadap lembaga
keuangan formal menjadi lebih terbuka terhadap sistem keuangan Islam (Abdillah,
2024).

Lemahnya jaringan pemasaran merupakan kendala lain yang cukup signifikan.
Sebagian besar petani menjual hasil panen kepada pengepul lokal dengan harga yang
sudah ditentukan sepihak. Petani tidak memiliki kemampuan promosi dan belum
memahami strategi memperluas pasar di luar wilayah Sokobanah.

Untuk mengatasi hal ini, tim pengabdian menerapkan strategi pemasaran berbasis
word of mouth (WOM) yang menekankan promosi melalui rekomendasi langsung dari
konsumen dan jejaring sosial masyarakat. Pendekatan ini dinilai efektif di wilayah
pedesaan karena didukung oleh kuatnya nilai kepercayaan sosial dan interaksi komunitas.
Melalui pelatihan WOM, petani belajar membangun reputasi produk berdasarkan

kualitas, kejujuran, dan pengalaman pelanggan.
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Selain itu, pendampingan juga mendorong pembentukan kelompok pemasaran
bersama antarpetani untuk memperluas jaringan distribusi dan meningkatkan daya tawar
terhadap pembeli besar. Mahasiswa berperan aktif dalam membantu promosi melalui
media sosial lokal seperti WhatsApp Group dan Facebook Marketplace, sehingga
jangkauan penjualan mulai meluas ke wilayah Pamekasan dan Bangkalan.

2. Optimalisasi Potensi Utama

Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, masyarakat petani melon di Dusun
Napote memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. Berdasarkan hasil observasi
dan pendampingan, terdapat tiga potensi utama yang menjadi kekuatan dasar bagi
keberlanjutan program pemberdayaan, yaitu kualitas buah melon yang baik, semangat
kerja petani, dan dukungan kelembagaan local (Khasanah & Triatmo, 2025).

Petani di Dusun Napote menghasilkan melon dengan kualitas baik — rasa manis,
tekstur renyah, dan daya tahan simpan yang tinggi. Kualitas ini menjadi modal utama
untuk menembus pasar yang lebih luas. Dalam kegiatan pengabdian, dilakukan pelatihan
peningkatan kualitas produk melalui teknik budidaya efisien, pemilihan benih unggul,
dan penggunaan pupuk organik. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas hasil

panen, tetapi juga menekan biaya produksi.

Mahasiswa IAI Al-Khairat Pamekasan
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Selain itu, produk melon lokal mulai diposisikan sebagai produk khas Sokobanah
yang memiliki nilai jual identitas lokal. Strategi ini meningkatkan kebanggaan masyarakat
terhadap hasil pertaniannya sendiri sekaligus memperkuat daya saing di pasar regional
(Kunaifi & Ningsih, 2025).

Salah satu kekuatan sosial terbesar masyarakat Dusun Napote adalah semangat
gotong royong dan rasa kebersamaan yang tinggi. Nilai-nilai ini menjadi landasan penting
dalam menjalankan kegiatan pemberdayaan berbasis komunitas (Pradana et al., 2025).
Tim pengabdian sebagaimana terdokumentasi pada gambar I, memanfaatkan potensi
sosial ini melalui pembentukan kelompok tani syariah yang berfungsi sebagai wadah
koordinasi, belajar bersama, dan berbagi pengalaman. Dalam kelompok ini, keputusan
usaha diambil secara musyawarah, sementara hasil panen sebagian dialokasikan untuk kas
bersama sebagai dana sosial. Pola ini menciptakan rasa tanggung jawab kolektif sekaligus
memperkuat solidaritas antarpetani.

Dukungan perangkat desa dan lembaga mitra seperti BMT NU menjadi faktor
penguat dalam keberhasilan program. Pemerintah desa berperan dalam menyediakan
lahan demonstrasi plot (demplot) untuk pelatihan, sementara BMT NU memfasilitasi
pendampingan finansial. Kolaborasi lintas lembaga ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan ekonomi tidak dapat berjalan efektif tanpa sinergi antara masyarakat,
akademisi, dan lembaga pendukung (Eka Purwanda & Raden Willa Permatasari, 2022).
3. Pemenuhan Kebutuhan Mendesak

Melalui analisis lapangan, ditemukan tiga kebutuhan mendesak yang harus segera
dipenuhi agar program pemberdayaan dapat berkelanjutan, yaitu: pelatihan budidaya
efisien, akses pembiayaan syariah yang mudah, dan penguatan strategi pemasaran berbasis
komunitas.

Kegiatan pelatihan difokuskan pada efisiensi penggunaan sumber daya, seperti
penghematan air irigasi, pemilihan pupuk tepat guna, dan teknik panen optimal.

Pendekatan Jearning by doing diterapkan agar petani memperoleh pengalaman langsung
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di lapangan. Hasilnya, produktivitas meningkat sekitar 20-25% dibandingkan sebelum

pendampingan.

BMT NU mengembangkan sistem pelayanan sederhana bagi petani dengan
prosedur administrasi minimal dan pendampingan langsung. Dengan adanya petugas
lapangan yang berkunjung ke lokasi, petani merasa lebih nyaman dan percaya. Model ini
menjadikan pembiayaan syariah tidak hanya mudah diakses, tetapi juga berakar kuat di
tengah masyarakat.

Pemasaran WOM menjadi strategi unggulan karena efektif dan sesuai dengan
budaya lokal. Petani didorong untuk menjaga kualitas produk, menepati janji pengiriman,
dan menjaga hubungan baik dengan pembeli. Tim pengabdian membantu membuat
branding sederhana seperti label Melon Thayyibah Napote” untuk menegaskan identitas
produk sekaligus meningkatkan kepercayaan pasar.

Tabel 2 Langkah Konkret Pendampingan Pemberdayaan Petani Buah Melon di
Dusun Napote, Desa Bira Timur, Sokobanah, Sampang

Aspek Utama Permasalahan

Potensi yang Solusi dan Langkah

Dimiliki Pendampingan Output yang Diharapkan

Akses usaha dan dan murabahah.- Pendampingan
Permodalan  ketergantungan pada

Budidaya dan
Produksi
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- Edukasi keuangan syariah
melalui pelatihan bersama BMT

Dukungan dari NU.- Simulasi akad mudharabah Petani memahami sistem

BMT NU dan pembiayaan syariah dan

Keterbatasan modal

semangat buat ) bi mampu mengakses
i embuatan proposal pembiayaan
petani untuk P Prop P 4 modal usaha secara

pinjaman informal. mikro syariah.- Fasilitasi

mandiri. . berkelanjutan.
pertemuan antara petani dan
lembaga keuangan syariah.
- Workshop prinsip dasar
Kurangnya Adanya minat  ekonomi Islam.- Penyusunan Petani memiliki literasi
Pemahaman  pemahaman untuk belajar  modul pembiayaan syariah keuangan syariah dan
Sistem terhadap prinsip dan dan dukungan sederhana.- Pendampingan oleh  dapat menerapkan
Syariah akad dalam tokoh mahasiswa FEBI sebagai prinsip halal dalam
pembiayaan syariah. masyarakat. fasilitator edukasi keuangan usaha.
syariah.
Efisiensi produksi - Pelatihan budidaya modern:
belum optimal; Kualitas buah pemupl;kin ’ P}T ngairan, dan Produktivitas meningkat
masih bergantung  melon baik dan %engen : i IaTa.- cani dan kualitas melon lebih
pada metode lahan subur. cmonstrast plot pertanian konsisten.
tradisional. efisien.- Pendampingan teknik

Ppanen dan Ppascapanen.
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Potensi yang Solusi dan Langkah

Aspek Utama Permasalahan Dimiliki Pendampingan

Output yang Diharapkan

- Pelatithan Word of Mouth
Dukungan (WOM) Marketing.-

Terbentuk jaringan

Pemasaran Lemahnya promosi  komunitas Pembentukan kelompok pemasaran berbasis
; dan jaringan pasar  lokal dan pemasaran petani melon.- komunitas dan
dan Jaringan yang terbatas. loyalitas Promosi digital sederhana peningkatan volume
konsumen. (WhatsApp Business, media penjualan.
sosial).

- Pembentukan tim koordinasi

Terbentuk model

Belum adanya sistem Dukungan kuat desa untuk agribisnis melon.- . . .
kemitraan sinergis antara

Kolaborasi koordinasi yang dari perangkat Mol antara perangkat desa,
Kelembagaan berkelanjutan antar  desa dan dinas  BMT NU, dan kelompok tani.-
pihak. koperasi. Monitoring bersama program

masyarakat, pemerintah
desa, dan lembaga

pemberdayaan. keuangan syariah.

. - Pelatihan manajemen keuangan . o
.. Semangat kerja . Petani memiliki
Kemanditian Ketergantungan .. rumah tangga dan usaha tani.- .
Ekonomi 4 4 . tinggi dan Pemberi Flat k . kemampuan manajerial
pada pendampingan _ ¥ - emberian sertifikat kompetensi
Petani eksternal. bagi petani aktif.- Evaluasi

antarpetant. periodik hasil usaha.

Sumber: realisasi program kerja pendampingan, diolah.

dan menjadi pelaku

utama ekonomi desa.

Berdasarkan keseluruhan proses sebagaimana tersaji dalam table 2 di atas, dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi melalui budidaya melon di Dusun Napote
menjadi model kolaboratif antara ilmu pengetahuan, nilai keagamaan, dan kekuatan sosial
masyarakat. Permasalahan klasik seperti keterbatasan modal dan lemahnya pemasaran
dapat diatasi melalui pembiayaan syariah yang adil dan strategi promosi berbasis
komunitas. Potensi lokal yang kuat — baik dari sisi produk maupun sosial — menjadi
modal berharga dalam mewujudkan kemandirian ekonomi pedesaan.

Program ini menunjukkan bahwa penerapan Islamic microfinance dan WOM
marketing tidak hanya meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga memperkuat etika
usaha dan kohesi sosial masyarakat. Pendekatan berbasis partisipasi dan nilai Islam ini
diharapkan dapat direplikasi pada sektor agribisnis lain di wilayah Madura dan sekitarnya
sebagai model pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berkeadilan dan berkelanjutan

(Alwazin, 2025).

KESIMPULAN
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Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendampingan petani buah melon di
Dusun Napote, Desa Bira Timur, Sokobanah, Sampang, telah memberikan dampak
nyata dalam memperkuat fondasi ekonomi masyarakat berbasis agribisnis syariah.
Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), seluruh proses dilakukan
dengan melibatkan petani, perangkat desa, lembaga keuangan syariah (BMT NU), dan
mahasiswa secara aktif, sehingga menghasilkan perubahan yang berkelanjutan dan
relevan dengan kebutuhan lokal. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat, yaitu
keterbatasan modal usaha, minimnya pemahaman terhadap sistem pembiayaan syariah,
serta lemahnya jaringan pemasaran, berhasil diatasi secara bertahap melalui program
pendampingan yang terarah. Pelatihan pembiayaan syariah membuka akses modal yang
lebih aman dan sesuai prinsip Islam, sementara edukasi keuangan membantu petani
memahami akad mudharabah dan murabahah secara praktis. Di sisi lain, strategi
pemasaran berbasis Word of Mouth (WOM) mampu meningkatkan keterhubungan
sosial dan memperluas jaringan pasar tanpa biaya besar. Potensi lokal berupa kualitas
melon yang unggul, semangat kerja tinggi, dan dukungan kelembagaan menjadi faktor
penguat keberhasilan program. Pendampingan intensif selama empat bulan juga
memperlihatkan peningkatan dalam kemampuan teknis budidaya, efisiensi produksi,
serta kesadaran kolektif akan pentingnya kemandirian ekonomi. Secara keseluruhan,
kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis nilai-
nilai syariah bukan hanya mampu meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga
menumbuhkan etos kerja yang jujur, kolaboratif, dan berkeadilan. Model
pendampingan seperti ini berpotensi direplikasi pada sektor agribisnis lain di wilayah

pedesaan dengan prinsip kolaborasi multi pihak yang berkelanjutan.

SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pemberdayaan petani buah melon di
Dusun Napote, terdapat beberapa saran untuk keberlanjutan dan pengembangan
program serupa di masa mendatang. Pertama, perlu dilakukan pendampingan lanjutan

dalam bentuk pelatihan manajemen usaha tani dan literasi keuangan syariah secara
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periodik agar petani semakin mandiri dalam mengelola modal, produksi, dan
pemasaran. Peningkatan kapasitas ini penting untuk menjaga keberlanjutan usaha
sekaligus memperkuat mentalitas wirausaha berbasis nilai-nilai Islam.

Kedua, disarankan adanya sinergi kelembagaan yang lebih kuat antara pemerintah
desa, lembaga keuangan syariah (BMT NU), dan dinas terkait agar mekanisme
pembiayaan serta pemasaran hasil pertanian dapat berjalan lebih efektif. Dukungan
regulasi dan kebijakan lokal yang berpihak pada pengembangan ekonomi syariah di
sektor agribisnis juga sangat diperlukan.

Ketiga, perlu dikembangkan jejaring pemasaran digital dan komunitas berbasis
Word of Mouth yang diperkuat oleh media sosial dan platform e-commerce sederhana.
Hal ini dapat meningkatkan visibilitas produk lokal dan membuka peluang pasar yang
lebih luas. Akhirnya, model pendampingan berbasis partisipatif ini sebaiknya dijadikan
prototipe pemberdayaan masyarakat desa yang mengintegrasikan nilai spiritual, sosial,

dan ekonomi secara seimbang.
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